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Substitusi Tepung Limbah Jeroan Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus) 

dalam Ransum Basal terhadap Persentase Karkas dan  

Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging. 

 

Tina Qadarsih (11780123624) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Elviriadi 

  

INTISARI 

 

Jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) merupakan limbah dari 

pembuatan  salai ikan patin yang belum dimanfaatkan secara optimal dan 

memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan pakan ternak unggas, dengan 

kandungan protein yang cukup tinggi yaitu protein (53,38%), serat kasar (2,04%) 

dan lemak kasar (18%).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian  tepung jeroan ikan patin dalam ransum terhadap bobot badan akhir, 

bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak 

abdominal. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 

2021 di UIN Agriculture Research and Development  Station (UARDS) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging  yang dibagi secara acak 

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Tiap tiap perlakuan terdiri atas 4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 

(ransum basal 80% + TIK 15% + TJIP 0%), P1 (ransum basal 80% + TIK 10% + 

TJIP 5%), P2 (ransum basal 80% + TIK 5% + TJIP 10%) dan P3 (ransum basal 

80% + TIK 0% + TJIP 15%). Parameter yang diukur adalah bobot badan akhir, 

bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak 

abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung jeroan ikan patin hingga 

level 15% dalam ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot badan 

akhir, bobot lemak abdominal, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung jeroan ikan patin dalam 

ransum sampai level 15% belum dapat meningkatkan bobot badan akhir, 

pesentase karkas serta bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal 

yang rendah, tapi dapat meningkatkan bobot karkas ayam ras pedaging.  

 

Kata kunci:  Ayam, bobot badan akhir, bobot karkas,  bobot lemak abdominal, 

jeroan ikan patin. 
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Flour Substitution of Catfish Offal (Pangasius hypopthalmus) Waste In Basal 

Ration On Percentage of Carcass And Abdominal Fat of Broilers. 

Tina Qadarsih (11780123624) 

Under the guidance of Evi Irawati and Elviriadi 

 

ABSTRACT 

 

 Catfish offal (Pangasius hypopthalmus) is a waste from the manufacture 

of catfish salad that has not been utilized optimally and has the potential to be 

used as poultry feed, which has a fairly high protein content, namely protein 

(53.38%), crude fiber (2 0.04%) and crude fat (18%). This study aimed to 

determine the effect of giving catfish offal flour in the ration to final body weight, 

carcass weight, carcass percentage, abdominal fat weight and abdominal fat 

percentage. This research was carried out from July to August 2021 at UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture 

and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This 

study were used 80 broilers which divided randomly based on a Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Each treatment 

consisted of 4 chickens. The treatments were P0 (basal ration 80% + ICP 15% + 

TJIP 0%), P1 (basal ration 80% + TJIP 10% + TJIP 5%), P2 (basal ration 80% + 

ICP 5% + TJIP 10% ) and P3 (80% basal ration + 0% ICP + 15% TJIP). 

Parameters measured were final body weight, carcass weight, carcass percentage, 

abdominal fat weight and abdominal fat percentage. The results showed that 

catfish offal flour up to a level of 15% in the ration had no significanly effect 

(P>0.05) on final body weight, abdominal fat weight, carcass percentage and 

abdominal fat percentage. The results showed that catfish offal flour up to a level 

of 15% in the ration was not significantly different (P>0.05) with respect to final 

body weight, abdominal fat weight, carcass percentage and abdominal fat 

percentage. The conclusion of this study is that the provision of catfish offal flour 

in the ration up to a level of 15% has not been able to increase the final body 

weight, carcass percentage and abdominal fat weight and low abdominal fat 

percentage, but can increase broiler carcass weight. 

 

 

Keywords: abdominal fat weight, broiler, carcass weight, catfish offal, final 

body weight.
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani semakin hari semakin 

meningkat dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan tingkat 

kesadaran akan gizi. Protein hewani terdapat dalam daging ternak yang biasa 

dibudidayakan. Salah satu jenis ternak penghasil daging yang memiliki peran 

dalam menopang ketahanan pangan dan terus meningkat populasinya adalah ayam 

ras pedaging atau ayam broiler. dimana pada umur lebih kurang 28 hari sudah 

dapat dipasarkan dengan bobot badan kurang 1,2 kg. 

Peningkatan produksi ayam ras pedaging tidak terlepas dari pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak itu sendiri. Menurut Salu dan Siang (2010), usaha ternak 

ayam ras pedaging yang dipelihara secara intensif memerlukan biaya pakan 

sekitar 60-70% dari total biaya produksi. Upaya untuk menekan biaya pakan 

adalah dengan memanfaatkan sumber pakan yang mempunyai kandungan nutrisi 

yang cukup tinggi, cukup tersedia dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 

sehingga biaya pakan dapat ditekan serendah mungkin dengan tidak mengurangi 

nilai nutrisi pakan tersebut (Aliyani, 2002). pembuatan pakan, tepung ikan 

merupakan bahan pakan yang sering digunakan peternak. Namun, penyediaan 

tepung ikan sering terkendala dikarenakan bahan pakan ini masih didatangkan 

dari luar (impor) sehingga menyebabkan harganya yang relative mahal (Filawati, 

2008). Oleh karena itu diperlukan bahan baku alternatif yang jumlahnya 

melimpah, ekonomis dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia untuk 

dijadikan sebagai sumber protein pengganti tepung ikan dalam pakan ternak. 

Salah satu bahan baku alternatif yang dapat digunakan berasal dari limbah 

industry ikan patin (Pangasius hypopthalmus) seperti jeroan. Jeroan ikan terdiri 

dari lambung, usus, hati, kantung empedu, pankreas, gonad, limpa dan ginjal 

(Zahroh dkk., 2018). 

Produksi ikan patin di Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar mengalami 

peningkatan sebesar 4.11% dari 2.190 ton pada tahun 2017 menjadi 2.280 ton 

pada tahun 2018 (Zulkarnaen dkk., 2019). Hasil wawancara dengan petugas di 

UPTD perikanan desa Koto Mesjid kabupaten Kampar tahun 2018, produksi ikan 

patin segar sebanyak 28 ton/minggu. Produksi jeroan ikan patin ialah 2,8 
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ton/minggu karena jeroan ikan memiliki 10% dari berat tubuh tergantung jenis 

dan spesiesnya (Bhaskar dan Mahendrakar, 2008). Dalam proses pengolahan ikan 

patin terdapat beberapa bagian menjadi limbah diantaranya adalah jeroan. jeroan 

ikan patin yang dapat dimanfaatkan terdiri dari usus, gelembung renang, hati dan 

gonad yang jumlahnya kurang lebih mencapai 7,5% dari bobot ikan utuh 

(Prabosasongko, 2003).  

Tingginya produksi ikan patin disertai dengan meningkatnya limbah ikan 

seperti jeroan. Probosasongko (2003) menyatakan bahwa limbah jeroan ikan patin 

mencapai 7,5% dari bobot ikan utuh.Tepung ikan  yang baik memiliki kandungan 

protein kasar 58-68%, air 5,5-8,5%, dan garam 0,5-3,0 (Prastiwi dkk., 2016). 

Menurut Baye dkk.(2015) tepung ikan yang berasal dari limbah perikanan 

memiliki kandungan protein sebesar 46%. Menurut Probosasongko (2003) silase 

jeroan ikan patin mengandung protein 54,17%, lemak 21,79%, abu 4,29%, serat 

kasar 1,81%, dan BETN 17,95%. Hasil analisis proksimat di laboratorium Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 

Tahun 2019 tepung jeroan ikan patin mengandung protein kasar 53,38%, lemak 

kasar 14%, serat kasar 9,66%. 

Melihat kandungan jeroan ini sangat berpotensi untuk dijadikan sumber 

bahan pakansebagai pengganti tepung ikan. Kandungan protein yang tinggi dari 

jeroan ikan memungkinkan untuk dijadikan sebagai sumber protein pengganti 

tepung ikan dalam ransum ternak. Namun demikian, apabila jeroan ikan patin 

tersebut diberikan secara langsung akan menimbulkan efek negatif seperti cepat 

rusak dan busuk sehingga harus diolah terlebih dahulu (Abun dkk., 2004). Salah 

satu bentuk pengolahan yang dapat dilakukan adalah dengan penambahan garam 

dan pengukusan yang berguna untuk menjaga daya simpan dan menonaktifkan 

enzim penyebab perubahan kualitas nutrisi bahan untuk dijadikan tepung (Irawati 

dkk., 2014). 

Hasil penelitian Susanto (2019) menunjukkan bahwa penggunaan tepung 

jeroan ikan patin (Pangasiu shypopthalmus) sebagai pengganti tepung ikan 

komersial dalam ransum hingga level 10% dapat meningkatkan karkas ayam ras 

pedaging meliputi peningkatan bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase 

karkas dengan persentase lemak abdominal yang rendah. Peneliti ingin 
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mengetahui dengan menambahkan level pemberian tepung jeroan ikan patin 

(TJIP) yang lebih tinggi agar lebih meningkatkan karkas ayam ras pedaging. 

Berdasarkan pemaparan diatas, telah dilakukan penelitian tentang 

substitusi tepung limbah jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dalam 

ransum basal terhadap persentase karkas dan lemak abdominal ayam ras pedaging. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian 

tepung jeroan ikan patin (TJIP) sebagai substitusi tepung ikan dalam ransum 

terhadap karkas ayam ras pedaging meliputi bobot badan akhir, bobot karkas dan 

persentase karkas serta bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal. 

1.3. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah mengurangi jumlah limbah perikanan di 

tempat pelelangan ikan yang tidak dimanfaatkan secara optimal, mengetahui 

kandungan nutrisi tepung ikan dari limbah jeroan ikan patin dan mengurangi biaya 

pembelian bahan baku pakan (tepung ikan) yang mahal. 

1.4. Hipotesis 

 Substitusi tepung jeroan ikan patin dalam ransum sampai level 15% dapat 

meningkatkan karkas ayam ras pedaging meliputi bobot badan akhir, bobot karkas 

dan persentase karkas dengan bobot lemak abdominal dan persentase lemak 

abdominal yang rendah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Limbah Jeroan Ikan Patin 

Limbah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik, yang tidak memiliki nilai ekonomis sehingga dapat mencemari 

lingkungan sekitar. Menurut peraturan pemerintah nomor 101 tahun 2014, limbah 

adalah sisa suatu usaha atau kegiatan. Berdasarkan dari wujud limbah yang 

dihasilkan, limbah dibagi menjadi tiga yaitu limbah padat, limbah cair, limbah 

gas. Sedangkan dari limbah jeroan ikan patin termasuk kepada limbah padat 

karena Limbah ikan terdiri atas kepala, isi perut, daging, dan tulang ikan 

(Sulistyoningsih, 2015). 

Menurut Suryaningrum (2008) Indonesia memiliki potensi untuk menjadi 

produsen dan eksportir ikan patin karena memiliki lahan yang luas untuk program 

budidaya ikan tersebut. Ditambahkan pula bahwa perkembangan industri 

perikanan saat ini semakin pesat karena didukung oleh besarnya potensi sumber 

daya perikanan di Indonesia (Fitria dkk., 2008). Menurut Jalabert (2008) jenis 

ikan yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat adalah jenis ikan patin 

(Pangasius hypopthalmus) yang dapat tumbuh dengan cepat dan memiliki 

toleransi tinggi terhadap berbagai kondisi air. Budidaya ikan patin sudah banyak 

dilakukan terutama di daerah Jawa Barat, Sumatera Selatan, Jambi, Riau, 

Bengkulu, Lampung dan Kalimantan (Suryaningrum, 2008). 

Peningkatan populasi dalam budidaya ikan patin tentu dibarengi dengan 

produksi limbah ikan yang melimpah. Menurut Abun dkk (2004) limbah ikan 

patin merupakan hasil sampingan dari pengolahan industri perikanan yang 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif bagi ternak. 

Limbah ikan seperti sirip, isi perut (jeroan), kepala, sisik dan ikan yang telah 

rusak akan menumpuk di tempat penampungan ikan dan pasar tradisional dalam 

jumlah yang cukup besar dan belum termanfaatkan dengan baik (Sastro dkk., 

2015). Menurut Selviany dkk (2015) beberapa bagian yang tidak dimanfaatkan 

seperti jeroan mencapai 67% dari banyaknya ikan patin yang diolah. Limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak dalam pembuatan 
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tepung jeroan ikan, sehingga memberikan arti penting bagi sektor peternakan 

(Sulistyoningsih, 2015).  Gambar jeroan ikan patin dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Jeroan Ikan Patin 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2021) 

 

2.2. Tepung Ikan 

 Tepung ikan merupakan bahan pakan sumber protein hewani yang sangat 

baik untuk ternak khususnya ayam ras pedaging.Kegunaan tepung ikan adalah 

sebagai bahan campuran pakan ternak unggas dan berfungsi sebagai sumber 

protein (Amrullah, 2003). Fadillah (2005) menyebutkan tepung ikan merupakan 

jaringan dasar yang kering dan bersih, berasal dari daging ikan penuh atau sisa 

potongan ikan, dengan atau tanpa ekstraksi bagian minyaknya. Kandungan protein 

kasarnya sangat tinggi, mencapai 55-72% tergantung cara pengolahannya. 

Biasanya tepung ikan berasal dari sisa-sisa olahan (sisa kepala atau perut ikan 

pada pengalengan ikan dan pengolahan fillet ikan) maupun hasil penangkapan 

waktu musim ikan sangat banyak sehingga orang tidak mampu untuk 

mengolahnya lagi (Moeljanto, 1992). 

 Berdasarkan bahan baku, tepung ikan dapat digolongkan menjadi tepung 

ikan yang berwarna gelap, biasanya terbuat dari limbah pengolahan ikan, dan 

tepung ikan berwarna putih kekuningan, biasanya terbuat dari ikan rucah yaitu 

seluruh bagian ikan dijadikan tepung ikan (Aprilliana, 2010). Irianto (2002) 

menjelaskan, bahan mentah untuk produksi tepung ikan dapat dibedakan atas tiga 

kategori utama, yaitu : 

a. Ikan yang sengaja ditangkap untuk produksi tepung ikan dan sering disebut 

sebagai ikan industri, contoh ikan teri di Peru, ikan teri dan pilchard di Afrika 

Selatan, herring dan chapelin di Norwegia dan Denmark. 
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b. Hasil tangkap samping dari kegiatan perikanan lain, contoh perikanan udang  

c. Limbah ikan dari kegiatan industri pengolahan, misalnya karkas dari industri 

fillet serta kepala dan isi perut dari industri pengalengan.  

2.3. Ayam Ras Pedaging  

Ayam ras pedaging sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat dan juga 

sangat diminati sebagai sumber protein hewani. Ayam ras pedaging adalah galur 

ayam hasil rekayasa genetik yang memiliki ciri khas pertumbuhan yang cepat dan 

dipelihara dengan tujuan untuk menghasilkan daging, konversi ransum rendah, 

siap dipotong pada usia yang relatif muda dan menghasilkan kualitas daging 

berserat lunak (North dan Bell, 1990). Ensminger dkk. (1990) menambahkan 

ayam ras pedaging juga memiliki warna bulu hampir seluruhnya berwarna putih, 

karakteristik daging yang baik seperti dada yang besar dan menghasilkan daging 

yang banyak. Pada umumnya ayam ras pedaging siap dipanen pada umur 28-45 

hari dengan bobot badan 1,2-1,9 kg/ekor (Priyatno, 2000).  

Produktivitas ayam ras pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain nutrisi, iklim, genetik dan penyakit (Yuniarty, 2011). Zat pakan yang penting 

dalam pertumbuhan ayam ras pedaging adalah protein, mineral dan vitamin yang 

dapat meningkatkan konsumsi ayam ras pedaging sehingga performa ayam ras 

pedaging akan meningkat (Yulma dkk, 2014).  Karakteristik ayam ras pedaging 

dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 
Gambar 2.3. Ayam Ras Pedaging 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2019) 
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2.4. Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging 

Hadi (2002) melaporkan bahwa bobot badan akhir merupakan bobot hidup 

ayam pada akhir pemeliharaan pada umur 35 hari. Bobot hidup dapat 

menunjukkan produktivitas ternak tersebut sebagai respon terhadap ransum yang 

diberikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam seperti konsumsi 

ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak 

tersebut (Gagah, 2010). Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan 

besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil 

penjualan dari ternak itu sendiri (Retnani dkk., 2009). 

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan pada 

ternak yaitu mengukur bobot badan akhir. Anggorodi (1980) mendefinisikan 

pertumbuhan sebagai pertambahan dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot, 

tulang, jantung, dan semua jaringan tubuh lainnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi persentase bobot karkas ayam pedagingadalah persentase bobot 

hidup karena bobot karkas merupakan perbandingan bobot karkas dengan bobot 

hidup, sehingga bobot hidup yang besar akan diikuti pula oleh bobot karkas yang 

besar pula, dan sebaliknya. Wahju (1992) menyatakan bahwa tingginya bobot 

karkas ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup 

ternak bersangkutan.Menurut Soeparno (2005) persentase karkas biasanya 

meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup, tetapi persentase bagian 

non karkas seperti darah, usus halus, dan organ vital menurun. Brake et al. (1993) 

menyatakan bahwa hasil dari komponen tubuh ayam pedaging berubah dengan 

meningkatnya umur dan bobot badan. Secara umum persentase dari bagian yang 

dimakan meningkat dan persentase yang dibuang semakin berkurang dengan 

meningkatnya umur dan bobot badan. 

Manullang dkk. (2016) melaporkan bahwa pemberian tepung limbah ikan 

gabus pasir (Butis amboinensis)sampai level 10% memberikan pengaruh tidak 

berbeda nyata terhadap bobot badan akhir. tidak adanya pengaruh yang nyata 

terhadap bobot badan akhir ayam ras pedaging antar perlakuan dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi ransum yang hampir sama pada tiap perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ransum pemberian tepung ikan mempunyai kandungan 

nutrisi yang sama baiknya dengan ransum pemberian tepung limbah ikan gabus 
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pasir. Hal tersebut dibuktikan dengan kandungan protein dalam tepung ikan 

berkisar 55% dan kandungan protein tepung limbah ikan gabus pasir sebesar 

59,09%. 

2.5. Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging 

Karkas ayam ras pedaging adalah bagian tubuh ayam setelah proses 

pemotongan yang dibuang bulu, kulit, darah, kepala, leher, kaki bagian bawah dan 

organ dalam kecuali paru-paru, jantung dan ginjal (Rizal, 2006; Yao dkk., 2006). 

Yuniastuti (2002) menyatakan bahwa karkas yang baik harus mengandung banyak 

daging dan sedikit lemak. Kualitas karkas dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor sebelum pemotongan seperti genetik, bangsa, spesies, tipe ternak, jenis 

kelamin, umur ransum dan stress serta faktor sesudah pemotongan seperti metode 

pelayuan, stimulasi listrik, metode pemasakan, pH karkas, bahan tambahan, 

hormon, antibiotik dan metode penyimpanan (Soeparno, 2005; Nurhayati, 2008). 

Amrullah (2003) menyatakan bahwa bobot karkas ayam ras pedaging 

umur enam minggu adalah 1590 g/ekor jantan dan 1370 g/ekor betina. Selama 

proses pengolahan dari bentuk ayam hidup sampai berwujud daging ayam yang 

siap untuk dimasak akan kehilangan bobot hidup kurang lebih 1/3 bagian (bobot 

daging siap masak itu nantinya kurang lebih 2/3 bagian dari bobot hidupnya) 

karena telah dipisah dari bagian-bagian yang telah disebutkan untuk mendapatkan 

karkas ayam sehingga daging hanya tinggal 75% dari bobot hidup (Resnawati, 

2004).  

Manullang dkk. (2016) melaporkan bahwa pemberian tepung limbah ikan 

gabus pasir sampai level 10% memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap 

bobot karkas ayam ras pedaging. Penelitian ini memberikan hasil bahwa ayam ras 

pedaging yang memiliki bobot potong terendah memiliki bobot karkas yang 

rendah juga. Hal ini dapat diasumsikan karena setiap perlakuan mengandung 

konsumsi pakan yang sama sebanyak 450-500 gr/ekor sehingga pakan setiap 

perlakuan memberi respon yang sama kualitasnya terhadap bobot karkas. 

2.6. Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging 

Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup atau bobot badan akhir dikalikan 100% (Scott et al.,1982). Ensminger 
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(1992) menambahkan bahwa persentase karkas merupakan faktor terpenting 

dalam menilai produksi ternak karena erat hubungannya dengan bobot hidup 

sehingga semakin bertambahnya bobot hidup maka semakin bertambah pula 

produksi karkasnya.Persentase karkas ayam ras pedaging yang normal berkisar 

antara 65-67% dari bobot hidup (McNitt, 1983).  

Manullang dkk (2016) melaporkan bahwa pemberian tepung limbah ikan 

gabus pasir sampai level 10% memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap 

persentase karkas ayam ras pedaging. Dilaporkan pula oleh Gombo dkk. (2015) 

bahwa pemberian tepung limbah pengalengan ikan sampai level 14% tidak 

berpengaruh berbeda nyata terhadap persentase karkas ayam ras pedaging. Hal ini 

disebabkan bobot potong dan bobot karkas sangat mempengaruhi besar kecilnya 

persentase karkas. Pendapat ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Soeparno (2005), bahwa semakin bertambahnya bobot potong maka produksi 

karkas semakin meningkat. Persentase karkas hasil penelitian ini berkisar antara 

72,49-73,32%. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Mahfudz (2009), 

persentase karkas bagian tubuh ayam ras pedaging berkisar 65-75% dari bobot 

hidupnya. Hal ini disebabkan oleh hasil bobot badan akhir yang diperoleh selaras 

dengan bobot karkas, sehingga persentase karkas ayam ras pedaging yang di capai 

relatif sama. Komponen karkas yang relatif sama dan sebanding dengan 

pertambahan bobot badan akan menghasilkan persentase karkas yang tidak 

berbeda. Persentase karkas di tentukan oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang 

seperti kepala, leher, kaki, organ bagian dalam, bulu dan darah. 

 

2.7. Bobot Lemak Ayam Ras Pedaging 

Sembiring (2001) menyatakan bahwa tinggi rendahnya kualitas karkas 

dipengaruhi oleh jumlah lemak abdominal yang terdapat pada ayam ras pedaging 

tersebut. Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 

terdapat di dalam rongga perut (Yusmaini, 2008). Piliang dan Djojosoebagio 

(2002) menambahkah bahwa perut (abdomen) merupakan salah satu tempat 

penyimpanan lemak karena memiliki jaringan adiposa yang berperan dalam 

penyimpanan lemak Secara bertahap, lemak diambil dari peredaran darah dan 

disimpan terutama dibawah kulit dan dalam rongga perut (Suprayitno, 2006). 
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Pemeliharan ayam ras pedaging di daerah beriklim tropis akan 

menghasilkan lemak abdominal sebesar 2,85% dari bobot hidup umur enam 

minggu (Yuniza, 2002). Menurut Yusmaini (2008) penimbunan lemak akan 

semakin intensif apabila ayam ras pedaging kurang bergerak. Pemeliharaan ayam 

ras pedaging secara intensif memungkinkan pergerakan ternak terkontrol sehingga 

tidak banyak energi yang terbuang, akibatnya ternak mengalami kelebihan energi 

dan disimpan dalam bentuk lemak-lemak abdominal. Lemak abdominal sendiri 

berfungsi sebagai cadangan energi untuk menjamin homeoststis kalori, sebagai 

bantalan terhadap benturan dan sebagai pengatur suhu terhadap lingkungan sekitar 

(Mahfudz, 2009). 

Ayam ras pedaging yang diberi ransum dengan kadar protein rendah dan 

energi yang tinggi, senantiasa menyebabkan peningkatan lemak abdominal. 

Penimbunan lemak abdominal pada ayam ras pedaging disebabkan oleh 

perbedaan strain, jenis kelamin, umur, musim, temperatur, kelembaban, 

kandungan nutrisi ransum, tingkat energi dan asam amino dalam ransum 

(Resnawati, 2004; Wahyu, 2004). Lemak abdominal sangat erat hubungannya 

dengan bobot karkas, karena apabila lemak abdominal tinggi maka bobot karkas 

akan rendah, begitu juga sebaliknya. Bobot lemak abdominal ayam ras pedaging 

umur enam minggu sebesar 3,3% dari bobot hidup jantan dan 3,4% dari bobot 

hidup betina (Amrullah, 2003). 

2.8. Persentase Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging 

Menurut Mahfudz (2009) persentase lemak abdominal rata-rata sebesar 

1,92%  dari bobot hidup. Ditambahkan pula bahwa persentase lemak abdominal 

antara 1,40-2,60% dari bobot badan (Leesson dan Summers, 2000). Bilgili dkk. 

(1992) menyatakan bahwa persentase lemak abdominal ayam ras pedaging 

berkisar antara 2,6-3,6% dari bobot hidup. Resnawati (2004) hal itu dapat 

disebabkan oleh perbedaan strain dan kandungan nutrisi ransum, tingkat energi 

dan asam amino pada ransum nyata mempengaruhi lemak abdominal. Selain itu 

pemeliharaan ayam pedaging pada daerah tropis juga dapat menghasilkan lemak 

abdominal 2,85%  dari bobot hidup pada 6 minggu (Yuniza, 2002). Persentase 

lemak abdominal didapat dengan cara membandingkan bobot lemak abdomen 

dengan bobot karkas dikalikan 100% (Rizal, 2006). 
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Gombo dkk. (2015) melaporkan bahwa pemberian tepung limbah 

pengalengan ikan sampai level 14% memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap penurunan persentase lemak abdominal ayam ras pedaging. hal ini 

dikarenakan energi dari pakan lebih banyak digunakan untuk proses metabolism 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021 di Laboratorium  

Teknologi Produksi Ternak dan UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam umur 0-5 

minggu sebanyak 80 ekor. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

ransum basal yang meliputi jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, Tepung 

Ikan (TIK) , Tepung Jeroan Ikan Patin (TJIP) dan top mix. 

3.2.2. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti kandang ayam broiler 

sebanyak 20 unit, dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu 1x1x0,5 m, setiap 

unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam broiler. Lampu pijar 15 watt, tempat pakan 

gantung, tempat air minum, timbangan, saringan, dan alat tulis. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian akan dilakukan secara eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan ini menggunakan ransum basal yang terdiri atas : 

P0 : Ransum basal 80% + TIK 15% + Tepung jeroan ikan patin 0% 

P1 : Ransum basal 80% +  TIK 10%+ Tepung jeroan ikan patin 5% 

P2 : Ransum basal 80% +  TIK 5% + Tepung jeroan ikan patin 10% 

P3 : Ransum basal 80% + TIK 0% + Tepung jeroan ikan patin 15% 

Berdasarkan penelitian Susanto (2019) menambahkan level pemberian 

tepung jeroan ikan patin (TJIP) sebanyak 10% dapat meningkatkan karkas ayam 

ras pedaging. 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan kandang 

Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dan penelitian belum 

dimulai, yaitu dengan membersihkan kandang dari kotoran dan dilakukan 

pengapuran, peralatan seperti tempat pakan dan minum dibersihkan dengan 

larutan deterjen. Pemanas dan penerangan menggunakan lampu pijar 15 watt yang 

ditempatkan pada masing-masing kandang. Penentuan ke-20 petak kandang 

dilakukan secara acak dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 

3.4.2. Pembuatan tepung jeroan ikan patin 

Pembuatan (TJIP) diawali dengan pembersihan jeroan menggunakan air 

dan memisahkan lemak dari jeroan. Pemisahan lemak dari jeroan berguna untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya oksidasi lemak yang akan menyebabkan 

ketengikan (Hasmianti, 2013). Apabila jeroan telah bersih, ditambahkan garam 

sebanyak 7% dan dikukus selama 50 menit (Irawati dkk, 2014). Selanjutnya 

jeroan ditiriskan dan diangin-anginkan serta dioven pada suhu 75
°
C selama 60 

menit. Terakhir dilakukan penggilingan menggunakan blender untuk medapatkan 

tepung jeroan ikan. Diagram alir pembuatan tepung jeroan ikan patin dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pembuatan Tepung Jeroan Ikan Patin 

Sumber: Irawati dkk. (2014) yang telah dimodifikasi 
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3.4.3. Pembuatan Ransum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal dengan 

kandungan nutrisi yang mengacu pada kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging 

periode finisher (NRC, 1994). Kebutuhan nutrisi, kandungan nutrisi bahan 

penyusun ransum dan formulasi ransum penelitian disajikan pada Tabel  3.1., 3.2., 

3.3., 3.4. dan 3.5. berikut ini. 

Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Starter dan Finisher 

Zat Makanan Nilai Nutrisi 

Fase Starter Fasa Finisher 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 
3200 3100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phospor (%) 0,9 0.8 
Sumber: NRC (1994) 

Tabel 3.3. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan PK SK LK ME (Kkal) Ca P 

Jagung kuning
a 9,70 2,43 4,83 3182 0,22

b
 0,60

b 

Dedak Halus
a
 15,47 8,70 9,03 3231 0,19

b
 0,73

b 

Bungkil Kedelai
a
 42,65 8,18 5,90 3111 0,87

c 
0,50

c 

Tepung Ikan
a
 48,61 5,36 4,67 3262 5,10

b 
2,80

b 

Tepung JIP
d 53,38 2,04

a
 18 3312 - - 

Top Mix
f     5,38 1,44 

Sumber : a. Analisis Laboratorium AnalisisHasil Pertanian Universitas Riau (2019) 

 b. Pesik dkk. (2016) 

 c. Fitasari dkk. (2016) 

 d. Analisis Laboratorium IlmuNutrisi dan Kimia Universitas Islam Negeri Sultan 

 Syarif Kasim Riau (2019) 

 e. Asiyah dkk. (2013) 

 f.  Minereal dan Vitamin Komersial Produksi PT. Medion 

 g. NRC (1994) 
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Tabel 3.4. Formulasi Ransum pada Fase Starter 

Bahan Pakan Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung Kuning (g) 63 63 63 63 

Dedak Halus (g) 4 4 4 4 

Bungkil Kedelai (g) 17 17 17 17 

Tepung Ikan (%) 15 10 5 0 

Tepung JIP (%) 0 5 10 15 

Top Mix (g) 1 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi P0 P1 P2 P3 

Protein Kasar (%) 21,27 21,51 21,74 21,98 

Serat Kasar (%) 4,07 3,90 3,74 3,57 

Lemak Kasar (%) 5.10 5,77 6,44 7,10 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3152,0

7 

3154,5

7 

3157,0

7 

3159,57 

Ca (%) 1,11 0,85 0,60 0,34 

P (%) 0,92 0,78 0,64 0,50 
Keterangan : Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang mengacu padaTabel 3.1  

Tabel 3.5. Formulasi ransum pada fase finisher 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jagung Kuning (g) 66 66 66 66 

Dedak Halus (g) 6 6 6 6 

Bungkil Kedelai (g) 12 12 12 12 

Tepung Ikan (%) 15 10 5 0 

Tepung JIP (%) 0 5 10 15 

Top Mix (g) 1 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi P0 P1 P2 P3 

Protein Kasar (%) 19,73 19,97 20,21 20,45 

Serat Kasar (%) 3,91 3,74 3,57 3,41 

Lemak Kasar (%) 5,13 5,80 6,47 7,13 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3156,6 3159,1 3161,6 3164,1 

Ca (%) 1,07 0,82 0,56 0,31 

P (%) 0,93 0,79 0,65 0,51 
Keterangan: Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang mengacu pada Tabet 3.1  
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3.4.4. Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian 

Metode penempatan DOC ayam ras pedaging pada unit kandang pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ayam ras pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian 

dicatat bobot badannya dan diberi tanda. 

2. Ayam ras pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 

badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak 4 

ekor/kandang. 

3. Jumlah bobot badan ayam ras pedaging/kandang dibandingkan dengan 

jumlah bobot badan ayam dengan kandang lain. Jika terdapat jumlah 

bobot ayam yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka 

dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 

ayam/kandang mendekati jumlah yang sama. 

4. Metode penempatan ayam ras pedaging pada unit kandang penelitian 

akan dilakukan dengan cara random, dengan prinsip penempatan ayam 

pada masing-masing unit sama bobot badannya. 

5. Pemeliharaan ayam ras pedaging dilakukan selama 35 hari dengan 

pemberian pakan yang disesuaikan dengan fase pertumbuhannya. 

3.4.5. Pemberian ransum, air minum dan vaksinasi 

Pemberian ransum pada ayam ras pedaging didasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam ras pedaging.Jika 

ransum habis ditambahkan dan dicatat.Pemberian air minum diberikan secara 

adlibitum tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin.Vaksin yang diberikan 

menggunakan vaksinasi Newcastle Desease (ND) yang dilakukan dua kali pada 

hari ke-4 dan ke-21 dengan aplikasi melalui tetes mata. 

3.5. Parameter pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Bobot badan akhir (g/ekor) 

Bobot badan akhir di peroleh dari hasil penimbangan setelah dipuasakan 

selama 8 jam(Rasyaf, 2004). 

 

 



 

17 
 

2. Bobot karkas (g/ekor) 

Bobot karkas merupakan bobot daging bersama tulang hasil pemotongan 

setelah dipisahkan kepala sampai batang pangkal leher, kaki sampai 

batang lutut serta kulit, bulu, darah, organ dalam kecuali paru-paru dan 

ginjal (Hasibuan, 2012). 

3. Persentase karkas (%) 

Persentase karkas di hitung dengan membandingkan bobot karkas ayam 

ras pendaging dengan bobot badan akhir, lalu di kalikan 100% (Scott et al, 

1982). 

 

4. Bobot lemak abdominal (g/ekor) 

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 

terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 

menimbang bobot lemak yang melekat di bagian perut ayam ras pendaging 

yang meliputi jantung, rempela, dinding perut, ginjal, dan kloaka. 

5. Persentase lemak abdominal (%) 

Persentase lemak abdominal diperoleh dengan cara menghitung 

perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot karkas lalu dikalikan 

100% (Hasibuan, 2012). 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 unit kandang percobaan. 

Model linier analisis sidik ragamnya adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan : Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

 µ : Nilai tengah umum (population mean) 

 αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

 εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
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 i : Perlakuan 1, 2, 3 dan 4  

 j : Ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5 

 

Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam 

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  F Hitung F  Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

 

Keterangan : 

 Faktor Koreksi (FK) =  (Y..)
2
 

    r.t 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑Y
2
ij – FK  

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  ∑Y
2
ij – FK 

    r 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  JKT – JKP 

 Jumlah Total Perlakuan (KTP) =  JKP 

    dbP 

 Kuadrat Total Galat (KTG) =  JKG 

    dbG 

 F hitung = KTP 

          KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Substitusi tepung limbah jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) 

dalam ransum basal sampai level 15% tidak dapat meningkatkan bobot badan 

akhir, persentase karkas serta tidak dapat menurunkan bobot lemak abdominal dan 

persentase lemak abdominal, tapi bisa meningkatkan bobot karkas ayam ras 

pedaging. 

 

5.2. Saran  

Disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan 

pemberian tepung jeroan ikan patin sampai level 20% agar dapat meningkatkan 

kualiatas karkas ayam ras pedaging dengan kandungan lemak abdominal yang 

rendah . 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging  (g/ekor) 

umur 35 hari yang Diberi ransum substitusi tepung limbah jeroan 

ikan patin. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 989 1307 1182 1050 4528 

2 1259 1251 1262 1203 4975 

3 1492 1501 1065 1142 5200 

4 1236 1420 1219 1318 5193 

5 1201 1559 1386 1446 5592 

Jumlah 6177 7038 6114 6159 25488 

Rata-rata 1235,4 1407,60 1222,80 1231,80 5097,60 

Stdev 179,07 128,88 116,99 154,32 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (25488)
2
 : 20 

 = 649638144 : 20 

       = 32481907,2 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (989)
2
 + (1307)

2 
+ ...+( 1446)

2
 - FK 

= 32945358 – 32481907,2 

= 463450,8 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (6177
2
 + 7038

2
 + 6114

2 
+ 6159

2
) - FK 

        5    

 = 32600610 – 32481907,2 

 = 118702,8 

JKG  = JKT - JKP  

 = 463450,8 – 118702,8  

 = 344748 
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KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 118702,8 

             3 

 = 39567,6 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 344748 

          16 

 = 21546,75 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 39567,6 

    21546,75 

 = 1,84 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit    Ket   F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 118702,8 39567,6 1,84    ns     3,24 5,29 

Galat 16 344748 21546,75       

Total 19 

  

      

Keterangan: * artinya tidak berbeda nyata, dimana Fhit < Ftabel 5% dan 1% . 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Karkas (g/ekor) Ayam Ras Pedaging umur 

35 hari yang Diberi ransum substitusi tepung limbah jeroan ikan patin. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 826 972 815 824 3437 

2 921 884 722 816 3343 

3 1038 1074 886 756 3754 

4 829 979 860 841 3509 

5 689 1102 866 923 3580 

Jumlah 4303 5011 4149 4160 17623 

Rata-rata 860,60 1002,20 829,80 832 3524,60 

Stdev 129,19 87,37 65,61 60,12  

 

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (17623
2
) : 20 

 = 310570129: 20 

 = 15528506,5 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (826)
2
 + (972)

2 
+ ...+( 923)

2
 – FK 

= 15758123– 15528506,5 

= 229616,5 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (4303
2
 + 5011

2
 + 4149

2 
+ 4160

2
) - FK 

       5      

 = 15629146,2 – 15528506,5 

 = 100639,7 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 229616,5 – 100639,7 

 = 128976,8 
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KTP  = JKP 

    DBP 

 = 100639,7 

       3 

 = 33546,57 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 128976,8 

       16 

 = 8061,05 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 33546,57 

    8061,05 

 = 4,16 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 100639,7 33546,57 4,16*     3,24    5,29 

Galat 16 128976,8 8061,05    

Total 19 

 

    

Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 tetapi Fhit  < Ftabel 

0,01 berarti perlakuan   menunjukan berbeda  nyata (P<0,05) dan 

perlu dilakukan uji lanjut. 

 

 

UJI DMRT BOBOT KARKAS 

 

Standar Error (SE) =  

  =  

  = 40,15   
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 120,45 4,13 165,82 

3 3,15 126,47 4,34 174,25 

4 3,23 129,68 4,45 178,67 

 

Perlakuan P1 P0 P3 P2 

Rataan 1002,20 860,60 832,00 829,80 

 

Perlakuan  Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P1 – P0 141,6 120,45 165,82 * 

P1 – P3 170,2 126,47 174,25 * 

P1 – P2 172,4 129,68 178,67 * 

P0 – P3 28,6 120,45 165,82 Ns 

P0 – P2 30,8 126,47 174,25 Ns 

P3 – P2 2,2 120,45 165,82 Ns 

 

Superskrip 

P1 P0 P3 P2 

a b b b 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) Ayam Ras 

Pedaging Umur 35 Hari  yang Diberi ransum substitusi tepung limbah jeroan ikan 

patin. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 20 21 14 21 76 

2 15 22 12 20 69 

3 26 21 21 17 85 

4 17 15 17 27 76 

5 14 26 15 24 79 

Jumlah 92 105 79 109 385 

Rata-rata 18,40 21 15,80 21,80 77 

Stdev 4,83 3,94 3,42 3,83  

 

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (385)
2
 : 20 

 = 148225 : 20 

  = 7411,25 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (20)
2
 + (15)

2 
+ ...+( 24)

2
 - FK 

= 7783 – 7411,25 

= 371,75 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (92
2
 + 105

2
 + 79

2 
+ 109

2
) - FK 

       5         

 = 7522,2 – 7411,25 

 = 110,95 

JKG  = JKT - JKP  

 = 371,75 – 110,95 

 = 260,8 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 110,95 



 

40 
 

           3 

 = 36,98 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 260,8 

       16 

 = 16,3 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 36,98 

    16,3 

 = 2,27 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Lemak Abdominal Ras Pedaging Umur 35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db     JK KT Fhit    Ket    F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3   110,95 36,98 2,27    ns      3,24   5,29 

Galat 16   260,8 16,3    

Total 19 

 

    

Keterangan: ns artinya berbeda tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan berbeda tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 4. Analisis Statistik persentase Bobot Karkas (%) Ayam Ras Pedaging 

Umur 35 Hari  yang Diberi ransum substitusi tepung limbah jeroan ikan patin. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 83,52 74,37 68,95 78,48 305,31 

2 73,15 70,66 57,21 67,43 268,86 

3 69,57 71,55 83,19 66,20 290,52 

4 67,07 68,94 70,55 63,81 270,37 

5 57,37 70,69 62,48 63,83 254,37 

Jumlah 350,68 356,21 342,38 340,15 1389,42 

Rata-rata 70,14 71,24 68,48 68,03 277,89 

Stdev 9,50 1,99 9,80 6,08  

 

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (1389,42)
2
 : 20 

 = 1930497,94 : 20 

  = 96524,40 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (83,52)
2
 + (74,37)

2 
+ ...+( 63,83)

2
 - FK 

= 97466,29 – 96524,40 

= 941,89 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (350,68
2
 + 356,21

2
 + 342,38

2 
+ 340,15

2
) - FK 

         5         

 = 96557,62 – 96524,40 

 = 33,22 

JKG  = JKT - JKP  

 = 941,89 – 33,22 

 = 908,67 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 33,22 

        3 

 = 11,07 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 908,67 

        16 

 = 56,79 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 11,07 

    56,79 

 = 0,19 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase  Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 

Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit    Ket   F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 33,22 11,07  0,19    ns      3,24   5,29 

Galat 16 908,67 56,79    

Total 19 

 

    

Keterangan: ns artinya berbeda tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan berbeda tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Persentase Lemak Abdominal (%) Ayam Ras 

Pedaging Umur 35 Hari  yang Diberi ransum substitusi tepung limbah jeroan ikan 

patin. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 2,02 1,61 1,18 2,00 6,81 

2 1,19 1,76 0,95 1,66 5,56 

3 1,74 1,40 1,97 1,49 6,60 

4 1,38 1,06 1,39 2,05 5,87 

5 1,17 1,67 1,08 1,66 5,58 

Jumlah 7,50 7,49 6,58        8,89 30,43 

Rata-rata 1,50 1,50 1,32 1,77 6,09 

Stdev 0,37 0,28 0,40 0,24  

 

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (3043,)
2
 : 20 

 = 925,98 : 20 

  = 46,30 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,19)
2
 + (1,40)

2 
+ ...+( 1,66)

2
 - FK 

= 48,57 – 46,30 

= 2,27 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (7,50
2
 + 7,49

2
 + 6,58

2 
+ 8,89

2
) - FK 

       5         

 = 46,94 – 46,30 

 = 0,64 

JKG  = JKT - JKP  

 = 2,27 – 0,64 

 = 1,63 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 0,64 
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        3 

 = 0,21 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1,63 

       16 

 = 0,10 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,21 

    0,10 

 = 2,1 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging Umur 

35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit    Ket    F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 0,64 0,21 2,1       ns       3,24 5,29 

Galat 16 1,63 0,10    

Total 19 

 

    

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitan 

 

          
Pengambilan JIP Pengukusan JIP 

            
Pengeringan/pengovenan JIP Penjemuran JIP 

  

 

 

 

 
Pengapuran Kandang   

 

 

Pengapuran kandang                                        Desinfektan kandang  
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Penggilingan Bahan Pakan PengadukanBahanPakan  

              
                 DOC                                                          pemberian air gula 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

       Penimbangan bobot badan                                  penimbangan doc 
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    Proses penyembelihan                         pemisahan bulu 

 

                
 Pemisahan Jeroan dan Lemak                           penimbangan bobot karkas     

 

                      

 
Penimbangan Bobot Lemak 


